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Kata Kunci : Tinjauan Maqhasid Syariah, terhadap Pengendalian Penduduk Dalam 

Program KB. 

 

Kependudukan adalah pembangunan yang menempatkan isu perkembangan 

kependudukan dan pembangunan keluarga sebagai titik sentral dalam pembangunan 

berkelanjutan. Kesadaran kependudukan dilandasi oleh permasalahan kependudukan 

(demografi) yang mendasar. Permasalahan kependudukan ini adalah jumlah penduduk 

yang besar dan laju pertumbuhan 1 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Banda Aceh, Profil Perkembangan Kependudukan Kota Banda Aceh, (Banda Aceh: 

Disdukcapil, 2018) 5. 2 penduduk yang masih tinggi, masalah kependudukan ini 

berdampak kepada bidang sosial, ekonomi, politik dan pertahanan serta keamanan. 

Dari permasalahan tersebut di atas, menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis 

untuk mengkaji persoalan tersebut lebih jauh lagi dalam bentuk karya ilmiah (Skripsi) 

dengan objek penelitian Tinjauan Maqhasid Syariah Terhadap Pengendalian Penduduk 

Dalam Program KB Pada Pasal 21 UU 52 2009. Tujuan penelian ini adalah untuk 

mengetahui praktek pengendalian penduduk dalam pasal 21 UU 52 tahun 2009, 

untuk mengetahui hasil analisa maqhasid syariah terhadap program KB (keluarga 

berencana). 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut digunakan penelitian kepustakaan, dengan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, adapun hasil penelitian adalah (1) 

Tinjauan Maqhasid Syariah Terhadap Pengendalian Penduduk Dalam Program KB Pada 

Pasal 21 UU 52 2009 sudah berjalan cukup baik, tinjauan yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu Peningkatan keterpaduan dan peran masyarakat, Pembinaan KB, Pengaturan 

kehamilan dengan memperhatikan agama, kondisi ekonomi dan budaya, juga tatanan 

hidup dalam bermasyarakat. (2) analisis maqasid syariah terhadap pengendalian penduduk 

melalui program KB (keluarga berencana) maqashid dianggap sebagai tujuan illahi yang 

merupakan pedoman bagi prinsip-prinsip hidup didunia semisal prinsip keadilan, prinsip 

kemerdekaan itu semua berdasarkan maqashid yang merupakan pembentuk akhlak hidup 

manusia. inti maqashid syariah adalah mashlahat atau manfaat yang menghilangkan 

semua keburukan atau madharat yang disebabkan oleh suatu hal. 
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